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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana membuat konten kreatif pada akun YouTube sebagai 

media inspirasi terhadap mahasiswa, kemudian mencari hambatan apa saja yang terdapat dalam 

membuat konten kreatif pada akun YouTube sebagai media inspirasi terhadap mahasiswa, dan solusi 

apa saja yang dapat dilakukan dalam membuat konten kreatif pada akun YouTube sebagai media 

inspirasi terhadap mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi bersama 

dengan 5 orang informan dari berbagai Universitas yang ada di Banjarmasin. Peneliti memilih 

informan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan peneliti mau. Hasil penelitian menunjukan 

banyak sekali mahasiswa yang menonton YouTube sehari-harinya sebagai media hiburan dan 

pembelajaran salah satunya dengan menonton konten di akun channel YouTube Agung Hapsah. 

Namun terdapat beberapa hambatan yang terjadi Ketika mereka terinspirasi untuk membuat konten 

YouTube seperti alat yang kurang siap untuk membuat konten yang bagus. Dan ada beberapa solusi 

agar mahasiswa dengan mudah membuat konten seperti tidak perlu memakai alat yang bagus bisa 

saja menggunakan handphone. 

 

Kata Kunci : Media Sosial YouTube, Konten Kreatif, Agung Hapsah. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is how to create creative content on YouTube accounts as a medium of 

inspiration for students, then find out what obstacles are there in creating creative content on 

YouTube accounts as a medium of inspiration for students, and what solutions can be done in 

creating creative content on YouTube. YouTube account as a medium of inspiration for students. 

This study uses descriptive qualitative research methods, using data collection techniques of 

observation, interviews, and documentation together with 5 informants from various universities in 

Banjarmasin. Researchers choose informants based on criteria that are in accordance with the 

researchers want. The results of the study show that many students watch YouTube every day as a 

medium of entertainment and learning, one of which is by watching content on Agung Hapsah 

YouTube channel account. But there are some obstacles that occur when they are inspired to create 

YouTube content such as tools that are not ready to create good content. And there are several 

solutions so that students can easily create content such as not needing to use good tools, they can 

just use cellphones. 
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sehari-hari. Di YouTube mereka bisa 

memilih tayangan atau konten yang ingin 

mereka tonton. Dan bisa ditonton kapan 

saja dan dimana saja, dengan 

menggunakan smartphone. YouTuber 

Agung Hapsah juga menjadi salah satu 

pembuat konten di YouTube yang 

membuat kontennya sebagai media 

hiburan sekaligus pembelajaran. Banyak 

orang yang terinspirasi setelah menonton 

konten-konten di akun YouTube channel 

Agung Hapsah tersebut. Orang yang 

menontonnya pun akan menjadi 

terinspirasi untuk membuat konten 

YouTube serupa.  

2) Hambatan dalam pembuatan 

konten video di YouTube. Seperti 

kurangnya kesiapan seperti alat-alat untuk 

pembuatan videonya kurang dan juga 

kurang kesiapan ide-ide untuk menjadikan 

konten yang menarik sehingga susah untuk 

menarik perhatian para penonton di 

YouTube 

3) Solusi dari hambatan yang terjadi 

dalam pembuatan konten video di 

YouTube dengan membuat konten tidak 

memerlukan alat-alat yang lengkap, karena 

di zaman sekarang handphone sudah bisa 

digunakan untuk merekam gambar dan 

sekaligus mengedit videonya. Kita bisa 

mengupload apa saja di YouTube jadi tidak 

masalah ide yang kita buat kurang siap 

asal tidak video yang berunsur negatif. 

Bahkan kebanyakan para YouTuber di 

Indonesia semua video pertama yang 

mereka buat untuk diunggah ke YouTube 

itu tidak menggunakan kamera yang mahal 

dengan kualitas bagus, bahkan 

menggunakan alat yang seadanya saja 

dengan yang mereka punyai karna mereka 

semua juga berawal dari nol, tidak ada 

orang yang baru pertama kali membuat 

video langsung bisa mendapatkan hasil 

yang sangat bagus hingga banyak disukai 

orang, karna semua itu ada prosesnya 

karna kita harus melewati semua itu 

sehingga kita ahli dalam profesi yang kita 

tekuni tersebut. 

 

 

SARAN 

 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan dan 

penjelasan dari bab-bab sebelumnya maka 

peneliti dapat memberikan saran yaitu : 

1) Agar nantinya bisa bermanfaat dan 

dapat dipakai untuk masukan kepada 

peneliti selanjutnya seperti lebih 

memperdalam faktor-faktor lain yang bisa 

menjadi media inspirasi dalam membuat 

konten yang kreatif.  

2) Kemudian lebih memperlihatkan 

gambaran yang lebih lengkap dan luas 

mengenai topik ini.  

3) Dan bisa juga membuat penelitian 

dengan konsep yang sama namun subjek 

yang berbeda atau permasalahan yang 

berbeda juga. 
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